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PEMANFAATAN CITRA LANDSAT 8 UNTUK 




Kota Surabaya merupakan kota terbesar keempat di pulau Jawa menurut 
jumlah penduduk dua puluh kota besar di Indonesia. Kota Surabaya 
mengalami trend temperatur dari tahun 1979 sampai tahun 2017. 
Peningkatan temperatur di kota Surabaya akan mempengaruhi fenomena 
urban heat island. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan (1) 
menganalisis kecenderungan suhu dan fenomena UHI di Kota Surabaya 
tahun 2014 dan 2019.(2)Analisis hubungan kerapatan vegetasi dengan 
keberadaan fenomena UHI di Kota Surabaya. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini pemanfaatan data citra sekunder. Hasil dari 
penelitian ini adalah 1) UHI di kota Surabaya terjadi Fluktuatif pada tiap 
tahun penelitian hingga 5,6oC pada tahun 2014, 4,4oC pada tahun 2019. 
2) Kerapatan vegetasi di Kota Surabaya dari tahun 2014 hingga 2019 
mengalami penurunan dampak pembangunan terhadap peningkatan 
Suhu permukaan. 3) Suhu Permukaan Tanah rata rata pada tahun 2014 
(25.35oC) sedangkan pada tahun 2019 rata rata (28 oC). 
Kata Kunci: UHI, LST, Kerapatan Vegetasi, NDVI, Citra Landsat 8 
Abstract 
The city of Surabaya is the fourth largest city on the island of Java 
according to the total population of twenty major cities in Indonesia. The 
city of Surabaya is experiencing a temperature trend from 1979 to 2017. 
An increase in temperature in the city of Surabaya will affect the urban 
heat island phenomenon. This research was conducted with the aim of 
(1) analyze temperature trends and the UHI phenomenon in the city of 
Surabaya in 2014 and 2019. (2) Analysis of the relationship between 
vegetation density and the existence of the UHI phenomenon in the city 
of Surabaya. The method in this research use. utilization of secondary 
image data. The results of the research are 1) UHI in the city of Surabaya 
fluctuates in each research year up to 5.6oC in 2014, 4.4oC in 2019. 2) 
Vegetation density in Surabaya City from 2014 to 2019 has decreased 
the impact of development on increasing temperatures surface, 3) Land 
Surface Temperature is average in 2014 (25.35oC) while in 2019 it is 
average (28 oC). 






Kemajuan berbagai bidang di kawasan perkotaan sangat pesat terkait 
dengan karakteristik kawasan perkotaan yang mempunyai fungsi sebagai 
pusat pemerintahan, kegiatan ekonomi, wisata dan wahana peningkatan 
kualitas hidup. Kawasan perkotaan semakin padat oleh masyarakat dari 
wilayah pinggiran kota maupun masyarakat dari desa yang mencoba 
peruntungan di kota dengan alasan besarnya peluang untuk meningkatkan 
kualitas hidup. 
Perkembangan wilayah yang terpusat di Indonesia menyebabkan laju 
urbanisasi di banyak kota besar di Indonesia setiap tahun semakin meningkat. 
Dengan adanya peningkatan urbanisasi setiap tahunnya, kegiatan yang terjadi 
di pusat kota sebagai pusat kegiatan ekonomi dan antropologi lainnya juga 
ikut terpusat. Akibat dari pemusatan kegiatan ini, terjadi peningkatan suhu di 
daerah pusat kota. Fenomena ini biasa disebut Urban Heat Island (UHI). 
Kota Surabaya merupakan metropolita terbesar ke dua setelah Jakarta, 
Surabaya di jadikan sebgai kota satelit bagi kota kota di sekitarnya, yang 
menjadikan Surabaya sebagi pusat nodal kota satelit. Peningkatan penduduk 
dari tahun ke tahun menyebakan kebutuhan akan tempat tinggal, dan sector 
usaha semakin tinggi, hal tersebut berdampak pada semakin berkurangya 
lahan terbuka hijau menjadi lahan terbangun. 
Kota Surabaya pusat ekonomi dan perdagangan ke dua setelah 
Jakarta, Surabaya juga merupakan ibu Kota Provinsi Jawa Timur.  Yang 
mendorong berbagi sektor dan juga kemajuan transportasi dan fasilitas umum 
lainya. Dengan daya tarik yang begitu besar, Kota Surabaya mengalami 
pergeseran penggunaan lahan terbuka hijau menjadi lahan terbangun dengan 
cepat. hal ini menyebabkan pengaruh terhadap kenaikan suhu yang ada di 






Trend kenaikan suhu Surabaya pada tahun 1979 sampai 2017 
mengalami fluktuatif. Tahun 1979 memiliki suhu 30,8oC sampai pada tahun 
2017 menjadi 31oC. kenaikan suhu di Kota Surabaya di pengaruhi oleh 
berkurangnya lahan hijau karena terbangun hotel dan fasilitas lainya. 
Kenaikan suhu di Kota Surabaya mepengaruhi keberadaan fenomena Urban 
Heat Island. 
Perkembangan teknologi pengindraan jauh memungkinkan kita untuk 
mendapatkan citra satelit dengan resolusi cukup tinggi dan akurat, dan 
memungkinkan untuk dapat di interpretasikan dengan penelitian yang akan 
dilakukan. Berdasarkan fakta tersebut, penulis ingin meneliti tentang 
“Analisis Penggunaan Citra Landsat untuk Mengkaji Fenomena Urban Heat 
Island (UHI) di Kota Surabaya” 
2. METODE 
  Metode Penelitian ini memanfaatkan Pengindraan Jauh untuk 
meperoleh data Land Surface Temperatur (LST), Kerapatan Vegetasi dan 
Urban Heat Island (UHI). data tersebut di peroleh dari pengolahan 
pengindraan jauh yang di olah dengan arcgis yang kemudian di overlay 
dengan administrasi penelitian untuk mempermudah peneliti untuk 
menyapaikan hasilnya 
2.1 Metode Analisis Data 
Analisis yang digunakan penenlitian ini adalah metode analisis deskriptif 
kualitatif dan kuantitatif. Dengan data pengolahan citra yang telah dilakukan, 
akan di peroleh persebaran UHI di Kota Surabaya secara multi temporal. 
Kemudian analisis secara spasial atau keruangan berdasarakan sesuai data 
yang di hasilkan, sehingga mengetahui bagaiman kondisi UHI di Kota 
Surabaya pada tahun 2014 dan 2019. Analisis ini juga dilakukan pada peta 
kerapatan vegetasi Kota Surabaya pada tahun 2014 dan 2019 serta juga 




terhadap keberadaan UHI dengan membandingkan peta persebaran suhu dan 
peta kerapatan vegetasi. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Persebaran LST di Kota Surabaya Tahun 2014 dan 2019 
LST di Kota Surabaya memiliki suhu rat rata 25,35oC. Suhu maksimum 
dan minimum adalah 30.28oC dan 18,49oC. Berdasarkan gambar 4.1, suhu 
maksimum tersebar di area pusat Kota Surabaya yaitu di Kecamatan Sawahan, 
Sukomanunggal, Bubutan,  Gubeng, Simokerto, Tambaksari,  Asemrowo, 
Krembangan, Pabean Cantika, Sebagian Kecamatan semapir, Kenjeran dan 
Tandes.  
Sedangkan untuk Suhu Sedang - Maksimum tersebar di wilayah bagian 
utara Kota Surabaya yakni Kecamatan Benowo, Pakal, Sambikerep, Lakar 
santri dan Dukuh Pakis, sedangkan untuk bagian selatan Kota Surabaya 
meliputi bagian ujung utara sendiri meliputi Kecamatan Sukolilo, Kecamatan 
Gunung Anyar dan Kecamatan Rungkut. Bagian barat meliputi Kecamatan 
Jambangan, Kecamatan Gayungan, Kecamatan Wonocolo dan Kecamatan 
Trengilis Mejoyon. Serta Kecamatan Rungkut, Kecamatan Gunung Anyar dan 




Gambar 1. Peta Sebaran LST Kota Surabaya 2014 
LST di Kota Surabaya memiliki suhu rat rata 28.85 oC. Suhu maksimum 
dan minimum adalah 34.25 oC dan 18,53 oC. Berdasarkan gambar 4.2 suhu 
maksimum tersebar di area pusat Kota Surabaya yaitu di Kecamatan Gubeng, 
Tegal Sari, Sawahan Bubutan, Krembangan, Pabean Cantikan, Semampir, 
Kenjeran, Simokerto, Tambaksari, Wonokromo, Wonocolo dan Kecamatan 
Trengilis Mejoyo 
Sedangkan untuk Suhu Sedang - Maksimum tersebar di wilayah bagian 
utara Kota Surabaya yakni Kecamatan Benowo, Pakal, Sambikerep, Lakar 
santri dan Dukuh Pakis, dan Tandes sedangkan untuk bagian selatan Kota 
Surabaya meliputi bagian ujung utara sendiri meliputi Kecamatan Sukolilo, 
Kecamatan Gunung Anyar dan Kecamatan Rungkut. Serta Kecamatan 
Rungkut, Kecamatan Gunung Anyar dan Kecamatan Sukolilo memiliki suhu 





Gambar 2. Peta Sebaran LST Kota Surabaya 2019 
3.2 Persebaran UHI di Kota Surabaya Tahun 2014 dan 2019 
 Urban Heat Island di Kota Surabaya pada Tahun 2014 berpola seperti 
bergaris bukan memusat, Sebaran non UHI mendominasi di wilayah pinggir 
kota yang berada di Kecamatan Benowo, Pakal, Sambikerep, Lakar Santri, 
Dukuh Pakis, Mulyorejo, Sukolilo, Rungkut dan Gunung Anyar.  
 Serta untuk suhu tertinggi berada di wilayah pusat meliputi Kecamatan 
Sawahan, Kecamatan Sukomanunggal, Kecamatan Asemrowo, Kecamatan 
Bubutan,Kecamata Krembangan, Kecamatan Pabeancantian, Kecamatan 
Semampir, Kecamatan Simokerto, Kecamatan Tambaksari dan Kecamatan 







Gambar 3. Peta Sebaran UHI Kota Surakarta Tahun 2014 
 Urban Heat Island di Kota Surabaya pada Tahun 2019 seperti pada tahun 
2014 UHI di Kota Surabaya menyebar berpola seperti bergaris dan tidak 
memusat di kota , Sebaran non UHI mendominasi di wilayah pinggir kota 
Sebaran non UHI mendominasi di wilayah pinggir kota yang berada di 
Kecamatan Benowo, Pakal, Sambikerep, Lakar Santri, Dukuh Pakis, dan 
paling utara dari Kecamatan Sukolilo Rungkut dan Gunung Anyar.  Serta 
untuk Suhu tertinggi berada di wilayah pusat meliputi  Kecamatan Sawahan, 
Genteng, Krembangan, Bubutan, Tegal Sari, Gubeng, Tambaksari, Simokerto, 
Kenjeran , Semampir, Kecamatan Pabean Cantian, Wonokromo, Wonocolo 
dan Trenggilis Mejoyo, Mulyorejo,  Luasan UHI ini bertambah dari 
sebelumya yang paling seknifigkan dari perbandingan tahun 2014 dengan 
2019 yang berada Kecamatan Sukolilo, Gunung Anyar dan Rungkut. Suhu 








Gambar 4. Peta Sebaran UHI Kota Surakarta Tahun 2019 
3.3 Persebaran Kerapatan Vegetasi Di Kota Surabaya tahun 2014 
dan 2019 
Persebaran lahan non vegetasi di Kota Surabaya pada tahun 2014 masih 
memusat daerah pinggiran Berdasarkan Peta yang tersaji 4.5, meliputi  
sebagian Kecamatan Pakal ujung timur yang berbatasan dengan Kecamatan 
Benowo, Kecamatan Tandes, Kecamatan Asemrowo, Kecamatan 
Krembangan, Kecamatan Pabean Cantian, sebagian wilayah yang berbatasan 
langsung Kecamatan Semampir dan Kenjeran. Serta bagian selatan paling 
ujung di Kecamatan Sukolilo, Rungkut dan Gunung Anyar. Kemudian lahan 
vegetasi kehijuan rendah hingga yang tertinggi berada di pinggir kota yakni 




Gambar 5. Peta Kerapatan Vegetasi Kota Surabaya Tahun 2014 
Persebaran lahan non vegetasi di Kota Surabaya pada tahun 2019 masih 
memusat daerah pinggiran Berdasarkan Peta yang tersaji 4.6, meliputi  
sebagian Kecamatan Pakal ujung timur yang berbatasan dengan Kecamatan 
Benowo, Kecamatan Tandes, Kecamatan, Asemrowo, Kecamatan 
Krembangan, Kecamatan Pabean Cantian, sebagian wilayah yang berbatasan 
langsung Kecamatan Semampir dan Kenjeran. Serta bagian selatan paling 
ujung  Kecamatan Sukolilo, Rungkut dan Gunung Anyar. Akan tetapi pada 
2019 luasan lahan vegetasi kehijuan rendah hingga yang tertinggi berada di 
pinggir kota yakni Kecamatan Pakal, Sambi kerep, Lakar Santri dan Dukuh 
Pakis sudah mengalami penurunan dengan  melihat perbandingan antara peta 
tahun 2014 dan 2019 dengan rentan waktu 5 tahun sudah mengalami 
penurunan. Kecamatan Lakar Santri, Dukuh Pakis dan Sambikerep yang 
dulunya  memiliki luasan lahan dengan tingkat Kehijuan sangat sangat tinggi 
dan terluas di bandingkan kecamatan lainya pada tahun 2019 mengalami 




Gambar 6. Peta Kerapatan Vegetasi Kota Surabaya Tahun 2019 
4.  PENUTUP 
Berdasarkan hasil dari interpretasi dan analisis perubahan suhu dan UHI di 
Kota Surabaya tahun 2014 dan 2019 dapat ditarik kesimpulan kondisi 
perubahan suhu selalu berubah namun hanya terfokus di lokasi yang memiliki 
mobilitas dan tingkat pembangunan tinggi. Perbedaan suhu permukaan di Kota 
Surabaya bisa menjadi faktor adanya fenomena UHI, hal tersebut dapat di 
tunjukan adanya hasil pengolahan LST dan NDVI yang mampu menghasilkan 
data kelas suhu 1-5,6 oC dan suhu 1- 4,4 oC. Sedangkan Urban Heat Island di 
Kota Surabaya menyebar di sekitar wilayah pusat kota   dengan tingkat 
mobilitas tinggi dan pembanguan yang tinggi pula pada tahun 2014 UHI 
mencapai 1 – 5,6oC hampir merata di wilayah administrasi pusat kota, berbeda 
dengan tahun 2019 UHI mengalami penurunan yakni 1 – 4,4 oC walaupun 
mengalami penurunan tetapi luasan UHI bertambah dengan adanya penurunan 




Hubungan antara kerapatan vegetasi terhadap fenomena UHI di Kota 
Surabaya berbanding terbalik yaitu apabila luasan area terbangun makin besar 
dan vegetasi semakin berkurang maka suhu permukaan akan semakin tinggi, 
demikian pula sebaliknya. Fenomena tersebut menunjukan bahwa dengan 
kerapatan kelas NDVI atau tingkat kerapatan sangat tinggi tidak memiliki 
fenomena UHI. sedangkan pada kelas NDVI kerapatan sangat rendah sampai 
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